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ABSTRAK

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. PT Pelabuhan Tanjung Priok sebagai anak
perusahaan Holding BUMN PT Pelabuhan Indonesia, telah melaksanakan program Kemitraan dan
Bina Lingkungan sebagai bagian dari komitmennya terhadap tanggung jawab sosial. Studi ini
menganalisis bagaimana program tersebut berkontribusi terhadap berbagai tujuan SDGs. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Pelabuhan
Tanjung Priok dalam mendukung SDGs 2030. Fokus utama adalah pada keterkaitan pelaksanaan
program CSR dengan 17 tujuan SDGs. Studi ini memberikan wawasan mengenai penerapan CSR di
sektor bisnis pelabuhan dalam konteks Indonesia dan kontribusinya terhadap SDGs. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam merancang dan
mengimplementasikan program CSR yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.
Penelitian ini terbatas pada program CSR PT Pelabuhan Tanjung Priok yang dilaksanakan pada
periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak manajemen PT
Pelabuhan Tanjung Priok dan penerima manfaat program, observasi lapangan, serta analisis
dokumen terkait. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama yang munculserta teknik analisis data interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT
Pelabuhan Tanjung Priok berkontribusi signifikan terhadap beberapa tujuan SDGs, yaitu kesehatan
yang baik dan kesejahteraan (SDG 3), peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan (SDG 4),
kemitraan untuk mencapai tujuan (SDG 17). Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan yang perlu ditingkatkan untuk mencapai dampak yang lebih optimal. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan CSR yang terintegrasi dan berkelanjutan dapat menjadi pendorong
utama dalam mendukung agenda SDGs 2030, dengan syarat adanya komitmen kuat dari perusahaan
dan kolaborasi yang efektif dengan berbagai pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), SDGs, Laporan Tahunan, Laporan
Keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Perusahaan bisnis yang didirikan memiliki prinsip dan tujuan ekonomi, yakni mencari
laba yang sebesar-besarnya serta mencegah terjadinya kerugian. Upaya perusahaan untuk
mencapai tujuan tersebut dengan membutuhkan dukungan dari dalam maupun luar
lingkungan perusahaan. Keseimbangan antara kepentingan perusahaan dengan pemangku
kepentingan sangatlah penting untuk keberlanjutan bisnis tersebut. Bisnis menciptakan
lapangan kerja baru dan menghasilkan kekayaan. Namun jika mereka gagal bertindak secara
bertanggung jawab, mereka juga dapat menimbulkan ancaman bagi masyarakat dan
lingkungan. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR)
dapat memitigasi kerusakan perusahaan dengan mendorong tindakan yang bertanggung
jawab secara sosial dan ramah lingkungan (Yadav.S et al, 2021). Rencana CSR menetapkan
strategi untuk mendukung keberlanjutan sosial-ekonomi dan lingkungan melalui
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keterlibatan manajemen dan pemangku kepentingan (Tiep et al, 2021).

CSR mempunyai hubungan erat dengan berbagai istilah dan konsep yang berkembang
seiring berjalannya waktu: Keberlanjutan Perusahaan (Ashrafi et al, 20200,
kewarganegaraan perusahaan (Camilleri et al, 2021), tanggung jawab perusahaan (Varzaru
et al, 2021), kinerja sosial perusahaan (Ben Amar et al, 2021) reputasi perusahaan
(Fatmawati et al, 2021) (Ku L et al, 2021), etika bisnis (Rossi et al, 2021)dan filantropi
perusahaan (Boodoo et al, 2021).

Perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungannya apabila perusahaan memiliki
tiga unsur dalam menjalankan operasionalnya yaitu, profit, people, planet (keuntungan,
kelestarian lingkungan serta kesejahteraan masyarakat sekitar) yang dilakukan secara
seimbang di dalam setiap kegiatan yang perusahaan jalani (Elkington, 1997). Ketiga elemen
tersebut merupakan kunci dasar dari konsep pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development.

Aktivitas CSR meningkatkan citra dan merek perusahaan, reputasi dan pengakuan ,
kepercayaan dan identifikasi publik, kepuasan dan loyalitas pelanggan, niat membeli,
kinerja keuangan, akses terhadap modal dan pasar (Ait & Serra 2018), dan transparansi
(Kim&Lee, 2018) (Taman & Ha, 2020).

Kesejahteraan sosial dan keberhasilan perusahaan saling bergantung oleh karena itu,
kegiatan CSR menciptakan nilai bersama bagi perusahaan dan masyarakatnya (Gholami,
2011) (Juscius & Jonicas, 2013). CSR adalah sebuah solusi yang saling menguntungkan
strategi penciptaan nilai (Ahmad, 2019) (Ziolo et al, 2021).

Aktivitas perusahaan terkait dengan adanya tanggung jawab sosial selanjutnya
dimuat dan dijelaskan di dalam laporan keuangan berkelanjutan. Dalam laporan
keberlanjutan perusahaan, perusahaan menggunakan standar yang akan dijadikan tolak ukur
dalam membuat laporan keberlanjutan. Global Reporting Initiative mengeluarkan standar
untuk perusahaan di dalam menyusun laporan keberlanjutannya. Penerbitan GRI-standard
ini memberikan dampak positif bagi sustainable development goals (SDG), yang akan
mempermudah serta membantu dalam tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan.

Tujuan dari SDG sendiri adalah melakukan pembangunan yang secara
berkesinambungan menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi suatu masyarakat, kualitas
lingkungan hidup, kehidupan sosial masyarakat serta pembangunan dalam menjamin
keadilan dan terlaksananya tata kelola yang menjaga peningkatan kualitas hidup dari
generasi sebelumnya ke generasi berikutnya yang akhirnya dijabarkan menjadi 17 tujuan
(goals) dan 169 target (2015). Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) meresmikan
dan mengesahkan mengenai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals) sebagai salah satu agenda global dalam upaya untuk pembangunan dan
kesejahteraan global pada tahun 2030.

Program TJSL ini berupa pemberdayaan kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan
masyarakat di wilayah Perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan Program Pendanaan
UMK suatu bentuk program untuk meningkatkan usaha kecil yang diberikan berupa
pinjaman dana sebagai modal atau pembelian peralatan penunjang kegiatan produksi.
Program tersebut merupakan komitmen perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan dan
memberikan manfaat pada sektor ekonomi, sosial, lingkungan serta hukum dan tata kelola.
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
Per6/MBU/09/2022 mengenai program TJSL BUMN ini dilakukan untuk menjamin
pelaksanaan, pencapaian, keberhasilan, serta pengelolaan dampak. Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL) pada BUMN menjadi salah satu kewajiban sosial yang dilakukan
kepada masyarakat sekitarnya.

Salah satu Perusahaan yang telah berupaya melaksanakan program TJSL ialah
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perusahaan PT Pelabuhan Tanjung Priok. Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang kepelabuhanan, PT Pelabuhan Tanjung Priok
memiliki komitmen kuat untuk terus meningkatkan kontribusi positif kepada masyarakat
dan lingkungan, dengan senantiasa memperhatikan tanggung jawab atas keberlanjutan
usaha Perseroan yang diselaraskan dengan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam melakukan pelaporan CSR, PT Pelabuhan Tanjung Priok membuat Laporan
Berkelanjutan/Sustainability Report terpisah dari Laporan tahunan/Annual Report.
Sustainability Report merupakan laporan keuangan sukarela yang dikeluarkan dengan
terpisah dari laporan keuangan tahunan oleh perusahaan (Utama dan Mirhard, 2016).
Laporan ini digunakan untuk mendukung perusahaan dalam melakukan pengungkapan
terhadap informasi perusahaan mengenai kegiatan ekonomi, sosial serta lingkungan.
Laporan ini juga digunakan untuk praktik pengukuran serta pengungkapan dari kegiatan
perusahaan dalam melakukan tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainability development). Dengan adanya
Sustainability Report, perusahaan dapat mengungkapkan segala sesuatu yang tidak bisa
diungkapkan di dalam laporan tahunan serta dapat menjadi media bagi perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai pencapaian perusahaan untuk bertanggung jawab atas
kegiatan yang dilakukan.

Perusahaan berkomitmen dalam memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan
melalui strategi berkelanjutan yang disusun dalam Strategi Bisnis Perusahaan atau Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dalam hal pelaksanaan program CSR dengan standar
ISO 26000:2010, yaitu social sustainability dan best practise environment menjadi dasar
penyusunan empat fokus utama tanggung jawab sosial Perusahaan. Berdasarkan hasil
pemetaan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang sesuai dengan visi, misi, serta strategi CSR
Perseroan, maka pengembangan roadmap Perseroan diarahkan mulai dari evaluasi
pelaksanaan roadmap CSR periode sebelumnya hingga program CSR yang dikenal
memiliki reputasi dalam pelaksanaan CSR untuk tahun yang akan datang. Hal ini dapat
dilihat dalam bagan roadmap CSR Perseroan berikut ini:

IMPLEMENTASI CSR
CSR IMPLEMENTATION

EVALUASI ROADMAPCSR
CSR ROADMAP EVALUATION

PONDASI INFRASTRUKTUR CSR
CSR INFRASTRUCTURE
FOUNDATION

TATAKELOLACSR
CSR GOVERNANCE

1 TAHUN 2024
| 2024

PENGUKURAN DAMPAK DAN
OUTPUT PROGRAM SECARA

PERBAIKAN BERKELANJUTAN
UNTUK SIKLUS CSR

1. EVALUASI PELAKSANAAN e
ROADMAP CSR PERIODE

PEMBUATAN REGULASI .
PENINGKATAN KOMPETENSI

SEBELUMNYA:

a. CSR FONDATION,

b. CSR MAINSTREAMING,

c. CSR TOP PERFORMANCE,
d. NATIONAL PROUD,

e. GLOBALCSR

JATION OF PRIOR
D OF CSR ROADMAP

SDM PENGELOLA CSR

SDM PENGELOLA CSR YANG
HANDAL

EFEKTIVITAS ORGANISASI CSR
DI PT PELABUHAN TANJUNG
PRIOK

REGULATION MAKING
COMPETENCY IMPROVEMENT
OF HR MANAGERS CSR
RELIABLE CSR MANAGEMENT
HR
ORGANIZATIONAL
EFFECTIVENESS OF CSR AT PT
PELABUHAN TANJUNG PRIOK

PENUH

PROFESIONAL DALAM
PENERAPAN BUDAYA CSR
BUDAYA DAN INOVASI CSR PT
PELABUHAN TANJUNG PRIOK
FULL MEASUREMENT OF
PROGRAM IMPACT AND
OQUTPUT
PROFESSIONAL IN
IMPLEMENTING CSR CULTURE
PT PELABUHAN TANJUNG
PRIOK's CSR CULTURE AND
INNOVATION

o

PENGAKUAN PROGRAM CSR DI
MATA STAKEHOLDER

TION OF CSR
PROGRAMS IN THE EYES OF
STAKEHOLDERS

Pada tahun 2021, seperti disampaikan dalam Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP) Divisi Sekretaris Perusahaan Tahun 2021, Perseroan menganggarkan dana TJSL
untuk membiayai berbagai kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR) sebesar Rp1.310.000.000. Adapun realisasi per 31 Desember 2021
tercatat sebesar Rp1.204.504.286 yang dialokasikan ke dalam 5 program besar CSR, yaitu
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PTP Peduli Pendidikan, PTP Peduli Lingkungan, PTP Peduli Kesehatan, PTP Peduli
Sesama, dan Bantuan Sosial.

Tabel Realisasi Program CSR Tahun 2021
CSR Programs Realization in 2021

[ ot o Pengaban PPt |
Program beasiswa kejar paket C | Packet C study group scholarships program Rp28. 504.286,00
Program perbaikan sarana sekolah | School facility improvement program Rp50.000.000,00
Program apresiasi untuk siswa tidak mampu | Appreciation program for underprivileged students Rp100.000.000,00
Program pemb paket alat sekolah | Program for distributing school equipment packages Rp10.000.000,00
Jumlah (1)] Total (1) Rp188.504.286,00

2| PTP PedullLinghungan| TP Care orthe Envronment |
Program Bank Sampah | Waste Bank Program Rp32.000.000,00
Program Penghijauan | Greening Program Rp7.000.000,00
Program Bersih-bersih Pantai | Beach Clean-up Program Rp8.000.000,00
Jumlah (2)] Total (2) Rp#47.000.000,00

3| TP Pedul Kesehatan | PTPCareforbeath |
Program PTP Berbagi Masker dan Sosialisasi COVID-19 Rp105.500.000,00
_PTP Program for Mask Distribution and Socialization of COVID-19 )
Program Donor Plasma & Donor Darah, Bulan Dana PMI Rp12.000.000,00
Blood Donor & Plasma Donor Pragram, PMI Funding Month
Jumiah (3}] Total (3) Rp117.500.000,00
|« |PTPPedulisesama PP Cares orOthers |
_Program PTP Berbagi Daging Kurban| PTP Program for Sharing Sacrificial Animals ) Rp670.000.000,00
Program PTP Berbagi Bingkisan Ramadhan| PTP Program for Sharing Ramadan Gifts Rp87.000.000,00
Program PTP Berbagi Sembako | PTP Program for Sharing Basic Food ) Rp105.500.000,00
Jumlah (4) | Total (4) Rp863.000.000,00
5| Bantuan Sosiel|Social ssistance |
Bantuan Bencana Alam | Natural Disasters Assistance Rp10.000.000,00
Jumlah (5)1 Total (5) Rp10.000.000,00

Dan pada tahun 2022, perseroan menganggarkan dana TJSL untuk membiayai
berbagai kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate  Social
Responsibility/CSR) sebesar Rp1.978.560.004. Adapun realisasi per 31 Desember 2022
tercatat sebesar Rp1.218.197.255 yang dialokasikan ke dalam 6 program besar CSR, yaitu
PTP Peduli Pendidikan, PTP Peduli Lingkungan, PTP Peduli Kesehatan, PTP Peduli

Sesama, PTP Bina UMKM, dan Bantuan Sosial.

Tabel Target dan Realisasi CSR Tahun 2022
Tabel Target dan Realisasi CSR Tahun 2022

Realisasi Tahun 2021 RKAP Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian

. Uraiaq Realization 2021 RK Re 2 Achievement
Description - ] ok
a ca cb
1 Program CSR
CSR Program
PTP Deduli Pendidikan 188.504.286 96.388.750 375212430 199 389
Cares for Education
PT pedulitinglangan 47.000.000 50.000.000 48000000 102 096
Cares for the Environment
PTP Peduli Kesehatan
PTP Cares for Health 117.500.000 55.000.000 37.000.000 031 067
PTP Peduli Sesama
PTP Cares for Others 863.000.000 1.468.500.000 662.084.825 0,77 045
PTP Bina UMKM
PTP Bina UMKM 22.171.254 28.900.000 - 1,30
Total Program CSR 1.216.004.286 1.692.060.004 1.151.197.255 095 068
2 Bantuan Sosial ) 10.000.000 286.500.000 67.000.000 6,70 023

Total ﬁrogram CSR dan Bantuan Sosial
Total of CSR Program and Social Activities 1.226.004.286 1.978.560.004 1.218.197.255 EEEEENY
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Uraian
Description

1 Program CSR
CSR Program

PTP Peduli Pendidikan
PTP Cares for
Education

PTP Peduli
Lingkungan

PTP Cares for the
Environment

Realisasi Tahun
2021
2021 Realization

188.504.286

47.000.000

RKAP Tahun 2022
2022 RKAP

96.388.750

50.000.000

Realisasi Tahun
2022
2022 Realization

375.212.430

48.000.000

Capaian
Achievement

1,99

102

3.89

0,96

PTP Peduli Kesehatan
PTP Cares for Health

PTP Peduli Sesama
PTP Cares for Others

PTP Bina UMKM
PTP Develops MSMEs

Total Program CSR
Total CSR Programs

Bantuan Sosial
Social Assistance

117.500.000

863.000.000

1.216.004.286

10.000.000

55.000.000

1.468.500.000

22.171.254

1.692.060.004

286.500.000

37.000.000

662.084.825

28.900.000

1.151.197.255

67.000.000

031

0,77

0,95

6,70

0,67

045

1,30

0,68

0,23

Total Program CSR dan
Bantuan Sosial

Total CSR and Social
Assistance Programs

1.226.004.286

1.978.560.004

1.218.197.255

0,99

0,62

Sedangkan Dan pada tahun 2023, realisasi dana TJSL untuk membiayai berbagai
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) per 31
Desember 2023 tercatat sebesar Rp1.748.465.613 yang dialokasikan ke dalam 5 program
besar CSR, yaitu PTP Program Unggulan (UMKM Academy), PTP Peduli Lingkungan,
PTP Peduli Pendidikan, PTP Peduli Kesehatan, PTP Peduli Sesama, dan Bantuan Sosial.
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PROGRAM CSR TAHUN 2023

Realisasi
No Program TJSL/ CSR 2023 Periode Pelaksanaan Tahun 2023
(Rp)
Program CSR 2023
I | PTP Penyusunan Roadmap Program Unggulan :
| Penyusunan Roadmap Program Unggulan Agustus-Desember 2023 239.886.528
Il | PTP Peduli Lingkungan
» lanuari, September, November
a) | Hijau Bersama PTP - PTP Penanaman Mangrove 2023 115.889.970
b) | Hijau Bersama PTP - Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia Juni-Juli 2023 24,480.000
Hugu Bers?ma PTP - Program Per?ghljauan PadgTermmaI Operasi 1 Pelabuhan Oktober - November 2023
c) |Tanjung Prick Untuk Program Pelindo Communitree 2023 99.495.000
Hijau Bersama PTP - Program Kolaborasi Dalam Rangka Hari Ozon Internasional Sep-23
d) |Tahun 2023 27.598.540
Il | PTP Peduli Pendidikan
a) | Cerdas Bersama PTP - PTP Perbaikan Sarana & Prasarana Sekolah Oktober 2023 9.012.000
b) | Joint CSR (Program Lanjutan Kejar Paket C) Februari-September 2023 33.246.500
9 Cerdas Bersama PTP_- Bgn'.uan Dana Pendukung Pendidikan Bagi Mahasiswa Kurang September 2023 14.600.000
Mampu dan Berprestasi Tahap
Il | PTP Peduli Kesehatan
a) [sehat Bersama PTP - PTP Donor Darah Oktober 2023 13.736.200
b) | Program Cegah Stunting Pangkal Balam Nov-23 12,000.000
IV | PTP Peduli Sesama
a) | Peduli Bersama PTP - PTP Berbagi Takjil Maret 2023 4.950.000
b) | Peduli Bersama PTP - PTP Berbagi Paket Sembako Maret 2023 113.132.625
c) | Peduli Bersama PTP - Mudik Bersama PTP Maret 2023 139.024.650
d) | Peduli Bersama PTP - Qurban Bersama PTP Juni 2023 812.500.000
e) | Peduli Bersama PTP - PTP Berbagi Santunan Anak Yatim Februari & Oktober 2023 68.300.000
f) | Peduli Bersama PTP - Santunan Perlengkapan Sekolah kepada Sekolah Anak Kurang Agustus 2023 6.150.000
Mampu
Realisasi Program CSR 1.734.002.013
V | Bantuan Sosial
a) | Korban Dampak Kebakaran Depo Pertamina Plumpang Maret 2023 9.463.600
b) | Santunan Kemanusiaan Bantuan Sosial Maret 2023 5.000.000
¢) | Bantuan Sharing Dana Renovasi Masjid At - Tagwa Jambi Nopember 2023 50.000.000
Realisasi Program Bantuan Sosial 14.463.600
Total Realisasi Program TJSL/CSR dan Bantuan Sosial 1.748.465.613

Selain melalui berbagai kegiatan CSR di atas, dampak ekonomi tidak langsung atas
keberadaan PTP Nonpetikemas bagi masyarakat antara lain Perseroan membuka lapangan
kerja sehingga penduduk setempat/warga lokal bisa bergabung menjadi pekerja setelah lolos
proses rekrutmen. Selain itu, keberadaan PTP Nonpetikemas juga membuka peluang bagi
pelaku usaha lokal untuk menjadi pemasok atau vendor barang dan jasa yang dibutuhkan
perusahaan. Pada gilirannya, terserapnya pekerja lokal dan terjalinnya kerja sama dengan
penyedia atau vendor barang dan jasa lokal akan meningkatkan pendapatan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi setempat.

Program TJSL/CSR PT Pelabuhan Tanjung Priok dibuat berdasarkan 1SO 26000
tentang Panduan Tanggung Jawab Sosial (Guidance on Social Responsibility) yang
diselaraskan dengan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs) dan telah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia. Karena itu,
dalam cakupan yang luas, program TJSL/CSR yang dijalankan mencakup seluruh kegiatan
operasi Perseroan.

Kombinasi antara implementasi TJSL yang menyentuh aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial, serta komitmen untuk memperhatikan prinsip lingkungan hidup,
transparansi dan partisipasi masyarakat, merupakan bentuk partisiasi aktif PT Pelabuhan
Tanjung Priok dalam mendukung dan mewujudkan TPB.

PT Pelabuhan Tanjung Priok berharap, program TJSL/CSR yang dilakukan tak
sekadar membawa manfaat bagi masyarakat di sekitar operasional Perseroan dan
lingkungan, namun juga berdampak positif bagi keberlanjutan dan keberlangsungan usaha
Perseroan. Disamping itu, Perseroan juga senantiasa melakukan kegiatan program
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TJSL/CSR lainnya, yang mengacu pada 4 (empat) pilar utama, yaitu:

1. Sosial, untuk tercapainya pemenuhan hak dasar manusia yang berkualitas secara adil
dan setara untuk meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat;

2. Lingkungan, untuk pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan yang berkelanjutan
sebagai penyangga seluruh kehidupan;

3. Ekonomi, untuk tercapainya pertumbuhan ekonomi berkualitas melalui keberlanjutan
peluang kerja dan usaha, inovasi, industri inklusif, infrastruktur memadai, energi bersih
yang terjangkau dan didukung kemitraan serta berpartisipasi dalam menurunkan biaya
logistik nasional;

4. Hukum dan Tata Kelola, untuk terwujudnya kepastian hukum dan tata kelola yang
efektif, transparan, akuntabel dan partisipatif untuk menciptakan stabilitas keamanan
dan mencapai negara berdasarkan hukum.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menggambarkan apa adanya mengenai
suatu variabel, gejala atau keadaan. Menurut Moleong (2014:6), penelitian kualitatif
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
(misalnya penelitian, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya). Dilakukan
telaah dokumen yaitu Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan secara menyeluruh.
Peneliti meneliti pengungkapan praktik CSR yaitu kegiatan ekonomi, lingkungan dan sosial
Perusahaan.

Penelitian ini melakukan analisis dan mendeskripsikan kinerja keberlanjutan yang
dilakukan oleh perusahaan PT Pelabuhan Tanjung Priok berdasarkan pada laporan program
tanggung jawab sosial (CSR) terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan/ Sustainable
Development Goals (SDGs) untuk tahun 2021-2023.

Metode penelitian dari studi kasus yang dipilih peneliti dalam membantu peneliti
membahas lebih mendalam mengenai suatu fenomena yang ada di dalam perusahaan
tersebut. Inti dari studi kasus yang dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisis
penerapan sustainabilitas atau keberlanjutan dari pelaksanaan program CSR yang
berkontribusi kepada Sustainable Development Goals (SDGs) di dalam laporan
keberlanjutan perusahaan yang akan dilaksanakan oleh PT Pelabuhan Tanjung Priok.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

a. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara dan
kuesioner kepada staf dan manajerial perusahaan.

b. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari dokumen perusahaan seperti laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan.

Teknik Pengumpulan Data:

a. Analisis Dokumen: Analisis terhadap laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan untuk mengevaluasi implementasi program CSR berbasis SDGs. Dokumen
ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi inisiatif CSR yang sesuai dengan indikator
SDGs.

b. Wawancara Mendalam: Wawancara akan dilakukan dengan staf dan manajerial
perusahaan yang terlibat langsung dalam program CSR. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan perspektif mereka mengenai pelaksanaan, tantangan, dan dampak
program CSR.

c. Kuesioner: Kuesioner akan didistribusikan kepada staf dan manajerial perusahaan untuk
mengumpulkan data mengenai persepsi mereka terhadap efektivitas program CSR dan
kontribusinya terhadap pencapaian SDGs.
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Instrumen Penelitian
a. Panduan Wawancara: Disusun untuk memastikan pertanyaan yang diajukan relevan

dengan tujuan penelitian dan mencakup berbagai aspek pelaksanaan program CSR.

b. Kuesioner: Dirancang dengan pertanyaan tertutup dan terbuka untuk mengumpulkan
data kuantitatif dan kualitatif mengenai persepsi dan pengalaman responden terkait
program CSR.

Data dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan akan dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi inisiatif CSR yang mendukung pencapaian SDGs. Data dari
wawancara akan ditranskrip dan dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang relevan dengan tujuan penelitian. Data kuesioner akan
dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren dan persepsi umum mengenai
program CSR dalam perusahaan.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan
triangulasi sumber data (dokumen, wawancara, dan kuesioner) untuk memverifikasi
konsistensi temuan. Selain itu, peer debriefing dan member checking akan dilakukan untuk
memastikan keakuratan interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang
dijalankan oleh PT Pelabuhan Tanjung Priok paling berkontribusi pada tiga tujuan SDGs,
yaitu:

a.Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan (SDG 3)

Hasil wawancara dengan staf dan manajerial divisi CSR menunjukkan bahwa PT
Pelabuhan Tanjung Priok telah mengimplementasikan berbagai program kesehatan, seperti
pemeriksaan kesehatan rutin untuk masyarakat sekitar pelabuhan, kampanye kesehatan, dan
penyediaan fasilitas kesehatan dasar. Kuesioner yang diberikan kepada staf dan manajerial
mengungkapkan bahwa 85% responden merasa program kesehatan ini sangat efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

b. Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Pelatihan (SDG 4)

Wawancara menunjukkan bahwa perusahaan telah melaksanakan program beasiswa,
pelatinan kejuruan, dan pembangunan infrastruktur pendidikan di wilayah sekitar
pelabuhan. Dari kuesioner, 78% responden menyatakan bahwa program pendidikan dan
pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di komunitas lokal.

c.Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (SDG 17)

Berdasarkan wawancara, PT Pelabuhan Tanjung Priok telah menjalin kemitraan
dengan berbagai lembaga pemerintah, LSM, dan komunitas lokal untuk mengoptimalkan
pelaksanaan program CSR. Kuesioner menunjukkan bahwa 70% responden menganggap
kemitraan ini esensial dalam mencapai tujuan CSR dan SDGs, dengan manfaat nyata yang
dirasakan oleh semua pihak terkait. Analisis dokumen memperlihatkan bahwa kemitraan
strategis ini telah membantu perusahaan dalam mengimplementasikan program CSR secara
lebih efektif dan efisien, dengan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan.
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Presentase | Presentase | Presentase

No Tujuan SDGs Kontribusi | Kontribusi | Kontribusi

Tahun 2021 (Tahun 2022 | T ahun 2023
1 Menghapus Kemiskinan 237% 237% 2.37%
2 Mengakhiri Kelaparan 0.59% 059% 1.18%
3 Kesehatan vang Baik dan Kesgjahteraan 2 96% 296% 2.96%
4 Pendidikan dan Pelatihan 4.14% 4.14% 4.14%
5 Kesetaraan Gender 237% 237% 2.37%
6 Alkses Air Bersih dan Sanitasi 1.78% 1.78% 1.78%
7 Energi Bersih dan Tefanckau 1.18% 1.18% 1.18%
8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 1.18% 1,78% 1,78%
9 Infrastruktur, Industri, dan Inovasi 1,78% 1.78% 1.78%
10 |Mengurangi ketimpangan 1.78% 1.78% 1.78%
11 Kota dan komunitas yang berkelanjutan 237% 237% 237%
12 konsumsi dan produksi yang bertangeungjawab 237% 237% 237%
13 Penanganan perubahan iklim 1.18% 1,18% 1,18%
14 Menjaga ekosistem laut 1.78% 1,78% 1,78%
15 |Menjaga ekosistem darat 1.18% 1.18% 1.18%
16 Perdamaian, keadilan dan kelembagaan vang kuat 237% 237% 237%
17 Kemitraan untuk mencapai tujuan 2 96% 296% 2.96%
Total 3432% 3491% 35,50%

Sumber: Data internal Perusahaan yang diolah untuk penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Pelabuhan Tanjung Priok memiliki
komitmen yang kuat terhadap implementasi program CSR yang selaras dengan SDGs.
Fokus utama pada kesehatan (SDG 3), pendidikan (SDG 4), dan kemitraan (SDG 17)
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi
juga pada peningkatan kesejahteraan sosial dan pembangunan berkelanjutan. Kesehatan
(SDG 3) menjadi prioritas utama perusahaan, yang tercermin dari alokasi anggaran terbesar
dan program-program kesehatan yang berdampak langsung pada komunitas sekitar. Hal ini
penting mengingat kesehatan adalah salah satu pilar dasar untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Pendidikan (SDG 4) dan pelatihan menjadi fokus kedua, yang menunjukkan komitmen
perusahaan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap kerja.
Dengan memberikan beasiswa dan pelatihan kejuruan, perusahaan membantu menciptakan
peluang ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat.

Kemitraan (SDG 17) merupakan strategi yang efektif dalam mengoptimalkan program
CSR. Dengan menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, PT Pelabuhan Tanjung Priok
mampu memperluas jangkauan dan dampak program CSR-nya. Kemitraan ini tidak hanya
memperkuat implementasi program tetapi juga memastikan keberlanjutan dan keberhasilan
jangka panjang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program CSR
berbasis SDGs di PT Pelabuhan Tanjung Priok telah berjalan dengan baik dan memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap masyarakat dan lingkungan. Namun, masih
diperlukan evaluasi dan pengembangan berkelanjutan untuk memastikan bahwa program-
program ini terus relevan dan efektif dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menilai efektivitas program Corporate Social Responsibility (CSR)
berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) di PT Pelabuhan Tanjung Priok. Melalui
wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen, ditemukan bahwa program CSR perusahaan
secara signifikan mendukung beberapa tujuan SDGs, terutama:
1. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan (SDG 3): Program kesehatan perusahaan
memiliki dampak yang sangat positif pada kesejahteraan masyarakat sekitar pelabuhan.
2. Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Pelatihan (SDG 4): Inisiatif pendidikan dan
pelatihan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan keterampilan dan

207



pendidikan komunitas lokal.

3. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (SDG 17): Kolaborasi dengan berbagai pihak telah
memperkuat pelaksanaan program CSR dan memperluas dampaknya.

Meskipun demikian, ada beberapa area yang belum sepenuhnya mendukung tujuan
SDGs lainnya. Beberapa program CSR yang ada masih perlu ditingkatkan untuk
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan secara lebih komprehensif.

Untuk meningkatkan efektivitas dan cakupan program CSR yang lebih mendukung
SDGs secara menyeluruh, berikut adalah beberapa saran:

1. Memperluas Fokus pada Tujuan SDGs lainnya:

e Pengentasan Kemiskinan (SDG 1): Perusahaan dapat mengembangkan program
pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat sekitar yang bertujuan untuk mengurangi
kemiskinan, seperti pelatihan kewirausahaan, pemberian modal usaha, dan program
penempatan kerja.

e Aksi Iklim (SDG 13): Perusahaan dapat meningkatkan upaya pelestarian lingkungan
melalui program-program yang mendukung mitigasi dan adaptasi perubahan iklim,
seperti pengurangan emisi karbon, konservasi energi, dan penghijauan.

2. Meningkatkan Inovasi dalam Program CSR:

e Teknologi dan Inovasi (SDG 9): Mengintegrasikan teknologi dalam program CSR
untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dan efisien. Misalnya, menggunakan
teknologi untuk memantau dampak program CSR atau mengembangkan platform
digital untuk edukasi dan pelatihan.

3. Meningkatkan Partisipasi dan Kesadaran SDGs di Kalangan Staf:

e Melakukan kampanye internal dan pelatihan khusus mengenai pentingnya SDGs dan
bagaimana setiap karyawan dapat berkontribusi. Ini akan membantu menciptakan
budaya perusahaan yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

4. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan:

e Mengembangkan sistem evaluasi dan monitoring yang lebih terstruktur untuk
mengukur dampak program CSR secara berkala. Hal ini akan membantu dalam
menilai efektivitas program dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

5. Meningkatkan Transparansi dan Pelaporan:

e Meningkatkan transparansi dalam pelaporan keberlanjutan dengan mencantumkan
informasi yang lebih detail mengenai inisiatif CSR dan pencapaian terkait SDGs.
Laporan ini harus mudah diakses oleh publik dan pihak berkepentingan lainnya.

Dengan memperhatikan saran-saran di atas, PT Pelabuhan Tanjung Priok diharapkan
dapat meningkatkan kontribusi program CSR-nya terhadap tujuan SDGs secara lebih
komprehensif dan berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi
masyarakat, lingkungan, dan perusahaan itu sendiri.
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